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ABSTRAK

Keberadaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
tengah masyarakat merupakan salah satu solusi untuk
meningkatkan perekonomian, sekaligus solusi penting untuk
mengurangi pengangguran, sesuai dengan Undang-Undang No.
20 Tahun 2008 Pasal 3 dan Pasal 5 tentang UMKM. UMKM
memiliki peran penting dalam mengurangi pengangguran di
masa Pandemi Covid-19. Pemerintah Kota Palembang
menetapkan Kelurahan Tuan Kentang sebagai sentra industri
UMKM Kkain khas Palembang berupa kain Songket, Blongsong,
Tajung, kain Pelangi atau Jumputan. UMKM di Kelurahan Tuan
Kentang yang bergerak dibidang kain sudah terdaftar di
kementrian UKM dan Koperasi Republik Indonesia sebanyak
delapan UMKM. Pada penelitian ini peneliti memilih satu dari
kedelapan UMKM yaitu UMKM “Juanda Jumputan” sebagai
objek penelitian. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini
karena menarik untuk dibahas terutama pada masa pandemi
Covid-19, mengingat bahwa UMKM merupakan usaha
kerakyatan yang dapat bertahan dalam keadaan krisis sekalipun.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian ini dianalisa dengan menggunakan
konsep peran dari Biddle dan Thomas yaitu Expectation
(harapan), Norm (norma), Preformance (wujud prilaku),
Evaluation (penilaian), dan Sanction (sanksi).

Kata kunci: Peran, UMKM, Covid-17,

Pengangguran, Pengrajin Kain.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia pernah dilanda krisis yang berdampak besar pada perekonomian masyarakat,
krisis tersebut terjadi pada tahun 1997 yang diawali dengan krisis nilai tukar rupiah terhadap
dolar AS kemudian terjadi krisis moneter yang berdampak pada perekonomian Indonesia yaitu
berupa resesi ekonomi, pada saat itu hanya sektor Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM)
yang mampu tetap berdiri kokoh dan menjadi penopang perekonomian paling besar indonesia.
Pada tahun 2005 presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2005 saat itu mencanangkan
kebijakan program aksi pengentasan kemiskinan dan pengangguran melalui pemberdayaan
UMKM Untuk membentuk perekonomian yang kuat. Sesuai dengan kebijakan program tersebut,
pada tahun 2005 telah dicanangkan sebagai Tahun Keuangan Mikro Indonesia (TKMI), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) menggunakan rencana ini sebagai tema pusat
pembangunan Nasional Indonesia. Penguatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)
menjadi salah satu bagian penting bagi perekonomian Indonesia, perkembangan sektor UMKM
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan dalam usaha menekan angka
kemiskinan. UMKM menjadi kelompok usaha yang terbesar serta menyerap tenaga kerja dengan
jumlah cukup besar, hal tersebut menjadikan UMKM sebagai kelompok yang mampu bertahan
di segala kondisi, seperti pada krisis moneter atau ekonomi (syaiful, 2016; krisma jayanti dan
darma,2020).

Kementerian keuangan indonesia menyebutkan bahwa UMKM berperan penting dalam
menyerap tenaga kerja, pada tahun 2018 pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta dan menyerap 117
juta pekerja, berkontribusi pada PDB sebesar 61,1%. Potensi UMKM menjadi ekonomi yang
kuat didukung oleh beberapa faktor yaitu, tidak adanya ketergantungan impor produk dari luar
negeri, kemudian usaha ini berfokus pada potensi daerah dan memanfaatkan produk-produk
lokal sehingga pencarian bahan-bahannya mudah untuk didapatkan dan telah tersedia di sekitar
UMKM tersebut berdiri.
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Selain mampu bertahan di berbagai kondisi perekonomian, sektor UMKM juga memiliki
beberapa kelemahan seperti proses permodalan, proses produksi, pengelolaan usaha dan tingkat
kualitas sumber daya manusianya. Menurut Dewata (2016) menjelaskan bahwa UMKM
memberikan motivasi untuk tumbuh dan berkembang di masyarakat, namun terdapat beberapa
kendala yaitu kurangnya pelayanan, kurangnya kemampuan sumber daya manusia yang tersedia,
modal usaha sangat minim, jangkauan pasar yang terbatas. Kekurangan tersebut tidak sedikit

menyebabkan posisi UMKM tidak mampu bertahan lama dan harus gulung tikar.

UMKM tidak hanya berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi pemiliknya,
tetapi juga memberikan kesempatan bagi masyarakat sekitar khususnya masyarakat kelas bawah
untuk bekerja. Di perkotaan seperti kota Palembang banyak terjadi pengangguran dan kondisi ini
semakin meningkat dengan adanya Covid-19. Adanya Covid-19 pada Maret 2020 memberikan
dampak yang sangat besar, terutama di sektor ekonomi. Hal tersebut dilatarbelakangi karena
adanya peraturan pemerintah dalam pembatasan sosial dengan tujuan untuk menekan penyebaran
Covid-19, peraturan tersebut berdampak besar bagi laju perekonomian masyarakat untuk

sementara waktu terutama pada usaha kecil (Pryanto, A. (2020).

Keberadaan UMKM yang tangguh di tengah masyarakat merupakan salah satu solusi
untuk meningkatkan perekonomian, sekaligus solusi penting untuk mengurangi pengangguran.
Untuk membangun UMKM vyang tangguh, pemerintah tidak dapat bekerja sendiri, diperlukan
kerjasama dengan pihak swasta untuk mensosialisasikan potensi dan pembinaan kepada
masyarakat agar lebih fokus dalam menjalankan usahanya sehingga masyarakat dapat menggali
potensi UMKM yang sesuai dengan pengalaman dan potensi daerahnya. Semakin banyak
UMKM yang terbentuk dan bekembang di sekitar masyarakat maka pertumbuhan ekonomi akan
semakin meningkat sehingga permasalahan seperti pengangguran dapat diminimalisir.
Kumalasari (2017) menjelaskan bahwa terdapat beberapa langkah yang dapat menguatkan
UMKM vyaitu memperbaiki mutu sumber daya manusia yang tersedia, melakukan pembaruan
teknologi serta melakukan pengembangan inovasi, memperbaiki sarana dan prasarana produksi.
Penjelasan Kumalasari sangat relevan dengan keadaan Ditengah pandemi covid-19 diperlukan
sumber daya yang mampu melakukan inovasi dan pembaharuan UMKM. hal ini untuk menjaga
eksistensi produk yang diperjual belikan dan memudahkan masyarakat menggapai produk yang

dipasarkan terlebih target pasar yang memiliki keterbatasan akses untuk menjangkau lokasi
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UMKM. Dengan melakukan pembaharuan dan mengikuti perkembangan teknologi UMKM

dapat berperan untuk meningkatkan perekonomian di lingkungannya.

Berdasarkan undang-undang, UMKM memiliki tanggung jawab yang besar bagi
lingkungan disekitarnya. tanggung jawab tersebut diatur oleh Undang-Undang No 20 tahun 2008
pasal 3 dan pasal 5 tentang UMKM, UMKM tersebut memiliki tugas pokok dan fungsi

diantaranya:

1. Pasal tiga yang berbunyi : Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan
dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

2. Pasal lima yang berbunyi :

a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan
berkeadilan.

b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.

c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi,

dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Menurut Bappenas, saat ini UMKM telah memberikan kontribusi cukup besar pada
masyarakat, yaitu berupa perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja, pembentukan
Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan jaringan pengaman terutama bagi masyarakat
berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif (Bappenas dalam umkm
koperasi, diakses pada 17/01/2022).

Menurut dapartemen koperasi 2005 UMKM memiliki peran sebagai berikut:

1. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi

2. Penyedia lapangan kerja terbesar

3. Pemain penting dalam pengembangan perekonomian  lokal dan pemberdayaan
masyarakat

4. Kontribusinya terhadap neraca pembayaran. (departemen koperasi, 2005. Dalam Srijani,

K. N. 2020)
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Meningkatkan ekonomi masyarkat dan mengurangi kemiskinan merupakan motif utama
dari kebijakan pembangunan, maka upaya penyediaan lapangan kerja serta peningkatan
penghasilan orang miskin adalah tujuan terpenting dari semua kegiatan kebijakan, dan peran
usaha kecil termasuk industri kecil kerajinan dapat diyakini sebagai pendukung utama
perekonomian rakyat (Prasetyo, 2008). Oleh karena itu, masalah kesejahteraan sosial ekonomi
dan penjaminan masa depan masyarakat yang kurang beruntung harus menjadi pusat perhatian,
karena itu fungsi dan peran UMKM dapat diakui tangguh dan lebih tahan terhadap krisis, dan
juga karena mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar, UMKM dapat dijadikan sebagai
garda terdepan dalam memerangi kemiskinan dan pengangguran. Pengangguran masih menjadi
polemik setiap kota dan desa di Indonesia, tidak terkecuali kota Palembang yang memiliki
jumlah pengangguran dengan berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Dengan
demikian keberadaan UMKM sangat dibutuhkan terutama bagi masyarakat yang berada
dilingkungan UMKM tersebut untuk memperoleh pekerjaan sehingga dapat memiliki

penghasilan.

Kota Palembang tercatat penyumbang 37.351 UMKM yang bergerak diberbagai bidang.
Salah satu UMKM yang cukup terkenal dan memiliki peminat di kota Palembang yaitu pengrajin
kain, industri kain di kota Palembang cukup menjamur dan tersebar di berbagai penjuru kota
palembang. Salah satu pengrajin kain yang banyak dikenal yaitu sentra industri kain Kelurahan
Tuan Kentang, Kelurahan ini ditetapkan oleh Pemerintah kota sebagai sentra industri pada tahun
2017 (Hadinata,n.d.), sebagian besar masyarakat yang tinggal di Tuan Kentang merupakan
pengrajin songket dan jumputan dengan berbagai motif, uniknya di sentra industri kain Tuan
Kentang ini masyarakat dapat membeli langsung pada pengrajin kain, sekaligus dapat melihat
proses pembuatannya sehingga sentra industri ini memiliki daya tarik sendiri sebagai salah satu

objek wisata industri daerah.

Sentra industri kampung kain Kelurahan Tuan Kentang menghasilkan beberapa produk
kain khas Palembang diantaranya kain Songket, Blongsong, Tajung, kain Pelangi atau Jumputan.
Kampung kain Kelurahan Tuan Kentang banyak menghasilkan kain yang terkenal di Sumatera
Selatan salah satunya kain Songket. Kain Songket Palembang yang merupakan salah satu ikon
wisata yang paling dikenal dari kota Palembang dan merupakan salah satu karya budaya dari

Sumatera Selatan yang telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia
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pada tahun 2013. Karya budaya ini masuk ke dalam domain keterampilan dan kemahiran
kerajinan tradisional dengan nomor pencatatan 201300009 sehingga menjadi daya tarik dari
Provinsi Sumatera Selatan, karakteristiknya yang unik dan khas menjadi daya tarik tersendiri
bagi para wisatawan lokal dan luar daerah Sumatera Selatan. Khalisha, R. (2021).

Berikut daftar UMKM pengrajin kain di kelurahan tuan kentang terdaftar secara resmi di
website kementrian UKM dan Koperasi.
Tabel 1.1
Daftar UMKM yang bergerak dibidang kain di Kelurahan Tuan Kentang yang terdaftar
di kementrian UKM dan Koperasi.

No Nama UMKM Alamat
1 Jumputan Zulkarnain JI. Aiptu A Wahab
2 Inayah Jumputan JI. Aiptu A Wahab
3 Mewarnai Benang Songket JI. Ai Ptu A Wahab
4 Juanda Jumputan JI. Aiptu A Wahab
5 Maulana Tenun Klasik JI. Aiptu A Wahab
6 Limar Songket Nur Hafiz JI. Aiptu A Wahab
7 Limar Cekmet JI Aiptu A Wahab
8 Misnang Jumputan JI Aiptu A Wahab

Sumber: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 2021

Berdasarkan kriteria UMKM, usaha di atas termasuk pada kriteria usaha mikro hal tersebut
sesuai dengan isi Undang-Undang No 20 Tahun 2008 bab IV tentang kriteria yang berisikan
mengenai Usaha Mikro yaitu memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Peneliti melakukan
observasi awal dengan tujuan untuk memastikan keberadaan usaha tersebut saat ini, agar data

yang diperoleh dari kementrian UMKM sesuai dengan data yang berada di lapangan.

Pada penelitian ini peneliti memilih “Juanda Jumputan” sebagai objek penelitian. Alasan

peneliti memilih “Juanda Jumputan” sebagai objek penelitian, karena UMKM juanda jumputan
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memiliki jumlah karyawan cukup banyak dibandingkan dengan UMKM lainnya yaitu meliputi
lima karyawan tetap dan empat karyawan freelance, kemudian UMKM juanda jumputan mampu

survaive pada keadaan krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19.

Pada awal pandemi Covid-19 pemilik “Juanda Jumputan” menyampaikan mengalami
kesulitan dalam menjalankan usahanya, karena beliau harus mempertahankan usahanya secara
maksimal di tengah banyak keterbatasan, hal tersebut dilatarbelakangi oleh minimnya pesanan
dan modal usaha sehingga pada awal pandemi ia mengalami kemunduran produksi dan sempat
menutup produksi sementara selama tiga bulan. Untuk mempertahankan usahanya agar tetap
berjalan ia menjelaskan harus mencari modal awal dengan menjual perhiasan emas dan
menggadaikan kendaraan motornya. “Juanda Jumputan” sendiri merupakan usaha kecil dengan
omset per bulannya kurang dari lima puluh juta, untuk penjualan hasil produksinya ia
memasarkan barangnya kepada took-toko di pasar Hero dan pasar 16 llir, selain dari toko
beberapa pembeli datang sendiri ke tempat produksi untuk memilih motif yang sudah tersedia.

Dalam menjalankan usahanya “Juanda Jumputan” dibantu oleh Sembilan karyawan yang
di dominasi oleh Ibu rumah tangga dengan tugas yang berbeda-beda, pada situasi tertentu Juanda
Jumputan dibantu lebih dari lima karyawan tergantung dengan jumlah produksi, apabila sedang
memproduksi kain dengan jumlah cukup banyak dan permintaan toko banyak maka karyawan
yang dibutuhkan juga banyak. Beberapa “karyawan Juanda Jumputan” merupakan masyarakat
yang tinggal di sekitar tempat produksi, namun sebagian karyawan tersebut tinggal di luar
kelurahan tuan kentang, pemilik “Juanda Jumputan” menyampaikan karyawan yang bekerja ada
yang bertempat tinggal di daerah kertapati.

Alasan peneliti memilih peran UMKM pengrajin kain dalam mengurangi pengangguran
di “sentra industri kampung kain kelurahan tuan kentang” sebagai objek penelitian karena
menarik untuk dibahas terutama pada masa pandemi Covid-19, mengingat bahwa UMKM
merupakan usaha kerakyatan yang dapat bertahan dalam keadaan krisis sekalipun, Aktivitas
bisnis dan prospek pertumbuhan UMKM cenderung semakin baik pada kuartal 1/2021 (Bahtiar,
2021). Setelah sempat mengalami krisis UMKM mampu secara bertahap keluar dari fase tersebut
dan memberikan sinyal positif, potensi UMKM pengrajin kain untuk mengurangi pengangguran
cukup tinggi karena kebutuhan masyarakat terhadap pakaian tidak terputus terlebih kain yang

dihasilkan banyak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan style, terutama pada
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hari-hari besar seperti hari raya dan imlek. Hasil industri kain di Kelurahan Tuan Kentang sudah

cukup terkenal di palembang maupun di luar palembang, sehingga para UMKM cukup mudah

untuk memasarkan hasil produksinya, UMKM “Juanda Jumputan” menyampaikan pada saat

awal Pandemi Covid-19, banyak masyarakat yang datang langsung ke tempat produksi membeli

kain untuk keperluan seragam keluarga, UMKM “Juanda Jumputan” menambahkan bahwa yang

datang langsung ke lokasi karena toko banyak yang tutup sehingga pembeli terpaksa datang

langsung.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pengrajin kain di Kelurahan Tuan Kentang

memberikan beberapa keuntungan sendiri bagi masyarakat Kelurahan Tuan Kentang, adapun

keuntungan yang dapat dinikmati antara lain:

a.

b.

Terbukanya lapangan kerja, adanya UMKM maka akan terbentuknya lapangan kerja di
kelurahan tuan kentang hal ini sudah barang tentu akan mengurangi pengangguran yang
ada di kelurahan tuan kentang, masyarakat sekitar dapat merasakan keberadaan UMKM
dengan cara bisa bekerja dan mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka, adapun pekerjaan yang mereka dapatkan, mengikat kain jumputan,
mewarnai kain jumputan, menjahit kain menjadi baju. Dengan demikian taraf hidup
masyarakat sekitar akan mengalami perubahan kearah positif.

Adanya pinjaman lunak, dengan adanya UMKM di kelurahan tuan kentang membuat
bank Indonesia dan bank swasta tertarik untuk memberikan pinjaman kepada masyarakat
kelurahan tuan kentang sebagai modal membuka usaha UMKM, pinjaman modal ini
bertujuan agar masyarakat dapat mandiri membangun usahanya sendiri, selain itu
masyarakat dapat menggunakan pinjaman tersebut untuk keperluan sehari-hari yang
mereka kehendaki.

Pembinaan Wirausaha Bank Indonesia (WUBI) bekerjasama dengan Pemerintah kota
palembang, pada februari 2017 Pemerintah daerah bersama bank indonesia membangun
griya kain tuan kentang dan melakukan pembinaan kepada masyarakat tuan kentang

untuk pembuatan kain.

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh IImi (2021) hasil Penelitian tersebut yaitu

mengenai peran UMKM kerupuk di kelurahan boyolali “Pasti Jaya” mengungkapkan bahwa

UMKM kerupuk “pasti jaya” mampu menjalankan perannya dalam mengurangi pengangguran
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ditengah krisis ekonomi, meskipun dalam menjalankan perannya terdapat kendala-kendala yang
dihadapi oleh UMKM seperti tidak adanya pesanan. Dengan adanya UMKM “Pasti Jaya”
mampu mengurangi tingkat pengangguran yang ada, sehingga perekonomian masyarakat dapat

terbantu.

Keberadaan UMKM di Kelurahan Tuan Kentang akan mempermudah masyarakat
mendapatkan pekerjaan, masyarakat sekitar dapat bekerja sebagai pengrajin kain, dari hasil
tersebut masyarakat dapat memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari, melihat bagaimana
UMKM berperan penting bagi masyarakat di kelurahan tuan kentang dalam mengurangi
pengangguran pada masa Covid-19. Keadaan UMKM di Kelurahan Tuan Kentang tersebut
mendorong peneliti untuk mengetahui dan tertarik meneliti peran UMKM dalam mengurangi
pengangguran masyarakat di tengah pandemi Covid-19 pada UMKM pengrajin kain Kelurahan

Tuan Kentang, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu:

1. Bagaimana peran UMKM pengrajin kain Juanda Jumputan dalam mengurangi
pengangguran pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Tuan Kentang, Kecamatan
Jakabaring, Kota Palembang?

2. Apa faktor pendukung peran UMKM pengrajin kain Juanda Jumputan dalam mengurangi
pengangguran pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Tuan Kentang, Kecamatan
Jakabaring, Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini dilakukan Untuk mengetahui peran UMKM pengrajin
kain Juanda Jumputan di lingkungan masyarakat Kelurahan Tuan Kentang,
Kecamatan Jakabaring Kota Palembang pada masa pandemi Covid-19.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui mengenai peran UMKM pengrajin kain Juanda Jumputan di
sentral industri Kain Kelurahan Tuan Kentang dalam mengurangi pengangguran
pada masa Covid-19.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung peran UMKM pengrajin kain Juanda Jumputan
dalam mengurangi pengangguran pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Tuan
Kentang, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Laporan ini dapat mencapai beberapa manfaat, sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat teoritis
1. Penelitian ini memberikan gambaran secara komprehensif tentang peran UMKM
Juanda Jumputan dalam mengurangi pengangguran masyarakat di tengah
pandemi Covid-19.
2. penelitian dapat menambah referensi pembaca dalam kajian ilmu Sosiologi
Ekonomi.
1.4.2 Manfaat praktis
1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi UMKM
seluruh Indonesia yang berkaitan dengan upaya mengurangi pengangguran pada
masa pandemi Covid-19.
2. Sebagai bahan rujukan bagi studi lanjutan untuk mengungkap aspek yang
berkaitan dengan peran UMKM pada masa pandemi Covid-19.
3. Menambah wawasan pembaca mengenai peran UMKM dalam mengurangi

pengangguran masyarakat di tengah pendemi Covid-19.
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